
PENDEKATAN ANALISIS KELOMPOK

PADA PENGELOMPOKAN DAERAH POTENSI PERTANIAN

SEBAGAI UPAYA PEMBERDAYAAN WILAYAH

KABUPATEN BOJONEGORO

Oleh:

Nama : Nurul Muslichatin

NoMhs : 99 611 014

JURUSAN STATIST1KA

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JOGJAKARTA

2004



LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING

PENDEKATAN ANALISIS KELOMPOK

PADA PENGELOMPOKAN DAERAH POTENSI PERTANIAN
SEBAGAI UPAYA PEMBERDAYAAN WILAYAH

KABUPATEN BOJONEGORO

. ",-.. »»..„s*. «•*-<•> --.-»ii^""
,\* »v -J. ir-2'S * • ..»m.i i-i A>»V -.
, Wl^lV',,"-! 'V- •»!•,•• •* '-,-'

. .*- •/•jW" i* . ,'••jJ?;^".«/• •
- .*•: •+* -.e • *» 'iWJ^*"* «
ur i,-1! i • :•• •:<*;•?• :

-•""'"Si.OhusiiB o/eft£K> '.J.

J «r - •- '-I-.' it I:- *i" -.* _-»« .* "/ - .

•.:.v.*:x - . ... .

•- ' •• : » ' 1- - \ •*•?:.! - .V.

.'!.',.•-.»•" •• ..•>••••.•
•' "•' ••*• "1 " .-..'.."..' . •••

Telah diperiksa dan disetujui oleh

Dosen Pembimbing

KARIYAM. M.Si.



LEMBAR PENGESAHAN PENGUJI

PENDEKATAN ANALISIS KELOMPOK

PADA PENGELOMPOKAN DAERAH POTENSI PERTANIAN

SEBAGAI UPAYA PEMBERDAYAAN WILAYAH

KABUPATEN BOJONEGORO

TUGAS AKHIR

Disusun oleh :

NAMA -tNURUUMUSLTCHATIN

Telah DipertahMM^HS&'pan PanHfefeljtflSiJiSehagai Salah Satu
Syarat Untuk Afempertftefi Uelar Sai-jana JhmtS& Statistika Fakultas
Matematika dao thmfcFtilfeetaniiun Alam-1'nlteHHhs Islam Indonesia

. - • . .; 1? i *'
• j- *«** **,,

' '** A" • ** '
- . --•\ ^ji

.fc\Vfl**-'
' s ; ->

*»..- K'*-'*- H >•

»r... .».
a ' ' ^ * ..

* r •- * '.S «* ->%

Tim Penguji

1. Drs. SupriydnotSflKSifcf,"--: ,. . • v-i,\

2. Jaka NugrafiS&'llKSkV;/' '

3. Edy Widodo, M*Si.

4. Kariyam, M.Si.

Dekan Faki

;Vs„ TanUaTangan

engetahui,
dan Hmu Pengetahuan Alam

ndonetfa

raha, M.Si.)

in

>CAa^A



WtiffltiWMctito
w**km^*mmw*^\<mm»^

"Jlffafi afian meninggifian orang-orangyang Beriman di antaramu dan orang-

orangyang di Beri iCmu pengetaHuan BeBerapa derajat"

(Qs.Jif-94uja£(afv 11)

"Itmu itu CeBifi Baif^daripada fiarta, iCmu menjaga fiamu, sedangfign fiarta Hams

engtiaujaga. Ofarta itu afian terHibss HaBis dan penumpufifiarta, af(an Cenyap

Bersamaan dengan fxaBisnya fisHgyaan"

(flfi Bin aBi tftoRB r.a.)

"Tiada seorangyang dapat memifiHi segafa ifmu, rnesdi ** Befajar seriBu taHun,

Sunggufi ifmu itu (afoana fautanyang dafam,

mafia amBiftdfi segafa sesuatuyang Baifi^

((Penyair araB)

"Ifmu pengetafiuan tanpa agama, pincang.

Jlgama tanpa ifmu pengetafiuan, Buta."

(JlfBert 'Einstein)

"%arena sesungguHnya sesudaH fesufitan itu ada figmudafian,

Mafia apaBifa fiamu sudafi sefesai(dari suatu urusan), fyrjafianlafi dengan

sunggufi-sungguH (urusan)yang lain,

(Dan fianya Hgpada Tuftanmubli Hendafijiya fiamu Berfiarap."

(Qs. fl-fdm nasyirafv 5-8)

"Save tfie Bestfor tfu fast"
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah.

Saat ini bangsa Indonesia mulai memasuki babak baru menuju demokrasi.

Disadari atau tidak sebenamya telah terjadi perubahan pada rakyat Indonesia.

Arus reformasi telah membawa pembahan yang signifikan pada pemerintahan

bangsa Indonesia. Salah satu dampak dari perubahan yang dapat dilihat adalah

mulai diberlakukannya otonomi daerah atau pemekaran wilayah, yang mulai

diberlakukan sejak bulan Januari 2001. Dengan adanya otonomi daerah ini,

memberikan peluang yang besar bagi setiap daerah untuk berkembang secara

mandiri dalam memanfaatkan potensi daerah seoptimal mungkin.

Jawa Timur mempakan salah satu propinsi di Indonesia yang juga diberi

wewenang untuk melaksanakan otonomisasi didaeralmya sendiri. Karena

pemberlakuan otonomi daerah dititik beratkan pada daerah kabupaten, maka

memberikan tantangan tersendiri bagi setiap wilayah kabupaten untuk secara

otomatis mempersiapkan diri, baik dari segi pembiayaan, maupun keterbatasan

sumber daya manusia (SDM) dalam pemanfaatan dan pengolahan sumber daya

yangdimilikinya. Salah satunya adalah kabupaten Bojonegoro.

Salah satu potensi sebagai alternatif solusi bagi pemberdayaan di wilayah

kabupaten Bojonegoro adalah pada sektor pertanian, hal ini didukung keadaan

geografis kabupaten Bojonegoro danluas lahan pertanian yangtersedia.



Selain itu mayoritas penduduk di kabupaten Bojonegoro menggantungkan

hidupnya padausaha pertanian. Sehingga dengan memanfaatkan potensi yang ada

ini, pemerintah daerah dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya.

Beberapa kecamatan dikabupaten Bojonegoro memiliki karakteristik

pertanian yang berbeda-beda, sehingga lebih efektif jika dalam pengambilan

kebijakan pengembangan wilayah-wilayah dikabupaten Bojonegoro pemerintah

menerapkan strategi yang paling sesuai bagi masing-masing wilayah.

Dengan dasar ini, penulis tertarik untuk meneliti masalah "Pendekatan

Analisis Kelompok Pada Pengelompokan Daerah Potensi Pertanian Sebagai

Upaya Pemberdayaan Wilayah Kabupaten Bojonegoro".

1.2. Gambaran Umum Potensi Pertanian Kabupaten Bojonegoro

1.2.1. Profil Wilayah Kabupaten Bojonegoro

Kabupaten Bojonegoro berbatasan dengan Kabupaten Madiun, kabupaten

Nganjuk dan kabupaten Ngawi dibagian selatan, dengan kabupaten Lamongan

dibagian timur, dengan kabupaten Tuban dibagian barat. Luas wilayahnya lebih

dari 2 ribu km2 terletak diantara garis bujur timur 111" 25' dan 112° 09' dan

diantara garis lintang selatan 6° 59' dan 7° 37' [1].

Dari keadaan topografi kabupaten Bojonegoro menunjukkan bahwa

disepanjang daerah aliran sungai bengawan Solo merupakan daerah dataran

rendah, sedangkan dibagian selatan merupakan dataran tinggi. Dilihat secara

keseluruhan, wilayah kabupaten Bojonegoro seluas 81,29% berada pada

ketinggian 25 mlebih, dan yang lainnya sebanyak 18,71% berada pada ketinggian



dibawah 25 m. Dari wilayah seluas diatas, terbagi dalam 27 kecamatan , dan lahan

terbanyak mempakan hutan negara sebanyak 42,60%. Sebagai daerah yang

beriklim tropis, kabupaten Bojonegoro hanya mengenal 2 musim yaitu musim

kemarau dan musim penghujan.

Dari hasil sensus yang dilakukan pada tahun 2000, tercatat jumlah penduduk

dikabupaten Bojonegoro ada sebanyak 1.156.652 jiwa dengan rincian 49.79%

adalah penduduk laki-laki, dan 50.21% adalah penduduk perempuan. Penduduk

usia kerja tercatat sebanyak 798.751 orang, yang terbagi 75.82% nya dalam

angkatan kerja, dan sebanyak 97.23% nya telah tertampung. Lapangan usaha

utama yaitu pertanian, pertambangan dan galian, industri, listrik, gas dan air

minum, konstruksi, pcrdagangan, komunikasi, kcuangan, jasa, dan lainnya. Dan

lapangan usaha utama yang paling mendominasi adalah usaha pertanian yaitu

sebesar 62.55%nya.

1.2.2. Keadaan Pertanian di Kabupaten Bojonegoro

Tanah yang digunakan untuk persawahan di kabupaten Bojonegoro luasnya

tercatat sebanyak 75.1 ribu hektar, dengan rincian 22.62% nya adalah sawah

dengan pengairan teknis, 5.44% nya berpengairan setengali teknis, 10.44%

berpengairan scderhana dan non PL', dan sebanyak 34,64% nya merupakan sawah

tadah hujan., seperti terlihat pada gambar1 dibawah ini:
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Gambar 1. Grafik keadaan pertanian

Sawah seluas di atas sebanyak 36.64% nya dapat ditanami lebih dari satu

kali pertahun. Dengan kondisi lahan sawah seperti diatas, petani dapat menanam

padi, dan tanaraan palawija seperti jagung, kedelai, kacang hijau, dan Iain-lain.

Dengan luas lahan 75.1 ribu hektar tersebut atau 32.55% dari luas kabupaten

Bojonegoro dikerjakan oleh sekitar 723.500 jiwa atau 62.55% penduduk

Kabupaten Bojonegoro.

1.3. Rumusan Masalah

1. Bagaimana mengelompokkan kecamatan-kecamatan di kabupaten Bojonegoro

yang memiliki potensi pertanian dan hasil pengelompokannya.

2. Apakah ada perbedaan karakteristik antar kelompok kecamatan yang telah

terbentuk.

3. Kecamatan-kecamatan mana yang akan menjadi fokus perhatian untuk

pengembangan komoditi pertanian sebagai upaya pemberdayaan wilayah.



1.4. Batasan Masalah.

1. Penelitian dilakukan di Dinas Pertanian kabupaten Bojonegoro. Data yang

digunakan adalah data hasil produksi pertanian tahun 2003, dan jenis

komoditi sebagai variabel yang akan diteliti adalah padi, jagung, kedelai, ubi

rambat, ubi kayu, kacang tanah, dankacang hijau.

2. Metode Analisis statistik yang digunakan adalah analisis kluster Hierarki

metode Ward.

3. Perangkat lunak sebagai alat bantu adalah SPSS 11.00.

1.5. Tujuan Penelitian.

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui cara mengelompokkan kecamatan-kecamatan dikabupaten

Bojonegoro bcrdasarkan kerairipan karakteristik hasil potensi pertanian.

2. Menghasilkan gambaran umum atau karakteristik potensi dan prospek hasil

pertanian seluruhnya di kabupaten Bojonegoro sebagai kontribusi dalam

analisis pemilihankebijakan dan strategi pemberdayaan wilayah.

3. Memberikan infonnasi pada PEMDA kabupaten Bojonegoro tentang

kecamatan-kecamatan mana yang memerlukan perhatian.



1.6. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti

Untuk mengetahui dan memperdalam pengetahuan tentang penerapan teori

Analisis Kluster terutama Metode Ward dalam proses pengelompokan

kecamatan potensi pertanian..

2. Bagi Kantor

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan

pengambilan kebijakan bagi Dinas Pertanian kabupaten Bojonegoro dalam

menyempumakan langkah-langkah selanjutnya untuk meningkatkan potensi

pertanian.

3. Bagi Pembaca

Untuk menambah literatur dan pengetahuan tentang proses pengelompokan

dengan menggunakan analisis Kluster terutama Metode Ward.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Analisis Kelompok

Analisis kelompok/kluster merupakan teknik pengelompokan yang

sederhana, dikarenakan tidak adanya asumsi yang dibuat mengenai jumlah

kelompok atau struktur kelompok-kelompok [2]. Definisi lain dari analisis

kluster adalah suatu proses pengelompokan obyek-obyek berdasarkan kemiripan

karakteristik diantara obyek-obyek tersebut [3]. Obyek akan diklasifikasikan

kedalam satu atau lebih kluster (kelompok) sehingga obyek-obyek yang berada

dalam suatu kluster akan mempunyai kemiripan antara satu dengan yang lain.

Pengelompokan obyek penelitian berdasarkan kesamaan variabel

beriujuan agar variasi obyek dalam kluster (within cluster) menjadi rclatif lebih
kecil dibandingkan dengan variasi antar kluster (between cluster). Kriteria yang

berbeda akan menghasilkan jenis pengelompokan yang berbeda pula, sehingga

untuk satu populasi tertentu dapat dikelompokkan dengan berbagai cara sesuai

dengan tujuannya. Sebagai contoh, pada kartu permainan yang terdiri 52 kartu
tersebut dapat dikelompokkan berdasarkan warna, merah dan hitam, sehingga
terbentuk 2kelompok. Kemungkinan lain kartu dapat dikelompokkan menjadi 4

kelompok berdasarkan gambar.



Cara-cara pengelompokan tersebut tidak adayang dapat dikatakan paling

benar, karena masing-raasing mempunyai kriteria dan tujuan tersendiri.

Demikian pula halnya dengan analisis kluster, dimana perbedaan penggunaan

metode kluster disesuaikan dengan maksud dan Uijuan pengelompokan.

Terkait dengan hal tersebut, suatu kluster dapat dikatakan baik apabila

mempunyai ciri-ciri:

1. Mempunyai kemiripan (homogenitas) yang tinggi antar anggota dalam suatu

kluster (within cluster)

2. Mempunyai perbedaan (heterogenitas) yang tinggi antar kluster yang satu

dengan kluster lainnya (between cluster)

Analisis kluster juga termasuk dalam analisis interdependensi, dimana

semua variabel saling berhubungan satu dengan yang lain, sehingga tidak ada

variabel dependen ataupun variabel independen (bebas), maka tidak ada sebuah

model sesungguhnya (definitif) untuk analisis kluster.

2.2. Proses Analisis Kelompok

Proses analisis kelompok pada dasarnya dapat dipandang dari enam

tahapan analisis.[4] Mulai dengan menentukan tujuan penelitian, menentukan

desain analisis kelompok yang cocok untuk membagi sekumpulan data/obyek

kedalam kelompok-kelompok, raengecek asumsi analisis kelompok, menentukan

algoritma pengelompokan, menginterpretasikan kelompok yang terbentuk dan

validasi hasil analisis kelompok. Proses partisi pada dasarnya adalah



menentukan hagaimana kelompok-kelompok itu seharusnya dibangun. Tahapan

analisis kelompok tersebut dapat disajikan dalam diagram alirberikut:

Tahap 1

Tahap 2

Tahap3

Data Metrik

Fokus pada
pola ataujarak

Penentuan tujuan dan
variabel analisis

Memilih desain

analisis kelompok

Memilih ukuran

kesamaan

Ukuran jarak

Standardisasi

data

I
Asumsi analisis kelompok

Gambar 2. Tahap 1-3 Analisis Kelompok ( Hair, 1998 )

Data Nonmetrik
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Tahap 6

Gambar3. Tahap 4-6 Analisis Kelompok ( Hair, 1998 )



11

2.3. Tahap I. Menentukan Tujuan dan Variabel Analisis Kelompok.

2.3.1. Tujuan Analisis Kelompok.

Tujuan utama dalam analisis kelompok adalah membagi sekumpulan

obyek menjadi beberapa kelompok berdasarkan ukuran kemiripan antar obyek

yang digunakan dilihat dari karakteristik-karakteristik yang digunakan. [4]

Dalam membentuk kelompok yang masing-masing homogen terdapat beberapa

tujuan yang dapat dicapai, diantaranya:

a. Deskripsi Taksonomi

Pada umumnya analisis kelompok digunakan untuk tujuan eksploitasi dan

menyusun sebuah taksonomi secara empirik berdasarkan klasifikasi dari obyek-

obyek. Analisis kelompok juga dapat membangkitkan hipotesis yang berhubungan

dengan struktur obyek, meskipun secara prinsip analisis kelompok dipandang

sebagai teknik eksploratory. Analisis kelompok juga dapat digunakan untuk

tujuan konfirmatori, jika diminta struktur yang dapat didefinisikan pada

sekumpulan obyek maka analisis kelompok dapat dipakai dan hasilnya dapat

dibandingkan dengan typologi (pengelompokan berdasarkan ilmu/teoritis)

b. Penyederhanaan Data

Analisis kelompok mampu mengetahui perspektifsederhana dari obyek obyek

dengan membagi obyekkedalam kelompok-kelompok yang dapat digunakan untuk

analisis lanjut. Bahkan dengan analisis kelompok obyek dapat dilihat sebagai

anggota dari kelompoktertentu dan dapat diprofilkan dari karakteristik umum.
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c. Identifikasi Hubungan.

Analisis kelompok mendefinisikan struktur data yang dipresentasikan dalam

kelompok-kelompok. Peneliti dapat membuka pikiran untuk melihat hubungan

antara obyek yang mungkin tidak dapat diketahui jika obyek dipandang secara

individu. Kelompok yang terbentuk pada analisis kelompok menggambarkan

hubungan yang tidak ditemukanpada teknik lain.

2.3.2. Pemilihan Variabel Analisis Kelompok.

Pemilihan variabel dalam analisis kelompok harus didasarkan pada teori

dan konseptual, juga memperhatikan pertimbangan praktis. Dalam setiap aplikasi

analisis kelompok variabel yang dipilih harus rasional. Apakah kerasionalan itu

didasarkan pada teori secara eksplisit, dari peneliti terdahulu, ataukah asumsi

dari peneliti itu sendiri.

Peneliti hams menyadari bahwa urgensi dari variabel yang dipilih itq

adalah:

a. Mencirikan obyekyang akan dikelompokkan.

b. Menceritakan hubungan khusus sesuai dengan tujuan analisis

kelompok.

Teknik analisis kelompok tidak berarti membedakan kelompok yang

relevan berdasarkan variabel yang tidak relevan. Teknik ini hanya mendapatkan

kelompok-kelompok obyek yang lebih jelas dan konsisten berdasarkan seluruh

variabel. Dengan memasukkan variabel yang tidak relevan akan meningkatkan

peluang munculnya outlier pada variabel inti yang cukup substantif dalam

mempengaruhi hasil. Sehingga sebaiknya jangan memasukkan variabel yang
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tidak membedakan tetapi juga hams hati-hati dalam memilih variabel yang sesuai

dengan tujuan kelompok yang hanya berdasarkan variabel relevan.

2.4. Tahap II Memilih Desain Analisis Kelompok.

Setelah tujuan didefinisikan dan variabel dipilih, peneliti harus menjawab

tigapertanyaan sebelum partisi dilakukan:

1. Dapatkah outlier dideteksi, dan jika ditemukan apakah seharusnya dibuang

dari analisis?

2. Bagaimana sehamsnya kesamaan antar obyek diukur?

3. Apakah sebaiknya data distandardisasi?

Ada beberapa pendekatan yang dapat digunakan untuk menjawab

pertanyaan diatas. Namun tidak ada satupun dari pendekatan yang mampu

memberikan jawaban definitif dari setiap pertanyaan tersebut, dan sayangnya

lagi beberapa pendekatan tersebut memberikan hasil yang berbeda-beda

meskipun dengan data yang sama. Jadi dapat dikatakan analisis kelompok lebih

bersifat seni dari pada ilmu, oleh karena itu pembahasan analisis kelompok disini

secara konseptual dan teori dengan memberikan contoh terbatas untuk

mempelajari konsep.

Urgensi dari permasalahan dan pengambilan keputusan akan nampak jelas

pada langkah selanjutnya ketika analisis kelompok mencari struktur data dengan

menggunakan metode terpilih. Analisis kelompok tidak dapat mengevaluasi

seluruh partisi yang mungkin terjadi karena sangat banyak.

Bahkan pemilihan teknik berdasarkan keputusan peneliti adalah merupakan

salah satu solusi yang cukup baik. Maka pemilihan desain analisis kelompok oleh
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peneliti mempunyai pengaruh yang cukup besar dibanding dengan teknik

multivariat lainnya.

2.4.1. Deteksi outlier

Setelah dijelaskan pada bagian awal bahwa dalam mencari struktur

analisis kelompok sangat sensitif terhadap masuknya variabel yang tidak relevan,

analisis kelompok juga sensitif terhadap obyek yang mengandung outlier (obyek

yang secara nyata berbeda dengan obyek-obyek lain), hal ini disebabkan karena:

1. Observasi menyimpang dan tidak mewakili populasi secara umum.

2. Kelompok yang tidak interpretable terhadap populasi karena representasi

kelompok dalam sampel yang kurang terwakili.

Analisis kelompok tidak selalu dapat mempresentasikan kelompok populasi

dengan benar, oleh karena itu penyaringan awal outlier selalu diperlukan.

Langkah awal untuk menyaring outlier dengan membuat grafik profil setiap

obyek. Outlier dalam kedua kasus diatas akan menimbulkan distorsi struktur hasil

dari obyek-obyek, ini dirunjukkan oleh profilnyayang berbeda dari obyeklainnya,

dengan ciri -ciri nilai ekstrim disatu atau lebih variabel. Jika observasi outlier

ditemukan maka harus ditaksir apakah observasi itu representatif dari populasi

atau tidak, jika iya biarkan tetap dalam analisis dan dibuang dari analisis jika

terjadi sebaliknya. Tetapi peneliti seharusnya juga tetap dapat menimbulkan

distorsi pada struktur data sebenamya. Keputusan untuk menghilangkan atau

mempertahankan sebuah data outlier tergantung pada peneliti, dengan alasan

masing-masing.



15

2.4.2. Pengukuran Kesamaan

Langkah selanjutnya yang harus dilakukan adalah menentukan ukuran

kesamaan atau jarak obyek. Perhitungan jarak antar obyek menggunakan rumus

kuadrat euclidien, yaitu:

$ =L(x*-*J (2-D
*»i

Ket:

dy = Jarak antara subyek i danj

xik = Nilai variabel k untuk subyek i

xjk = Nilai variabelk untuk subyek j

p = Jumlah dimensi yang digunakan

Pemahaman tentang penggunaan rumus kuadrat jarak euclidien pada

analisa kluster dijelaskan dengan menggunakan tabel berikut:

Tabel 1. Hypothetical Data

Subyek

Variabel

Income ($ thousand) Education (year)

SI 5 5

S2 6 6

S3 15 14

S4 16 15

S5 25 20

S6 30 19

Sumber: Shamia S (1996)

Berdasarkan tabel, dengan menggunakan kuadrat jarak euclidien, jarak

antara subyek SI dan S2 adalah:
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^ ^-6f ^5-6f

= 2

Cara yang sama dapat dilakukan dalam perhitungan subyek-subyek lainnya.

Jarak antar subyek secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Matrik Kesamaan

SI S2 S3 S4 S5 S6

SI 0 2 181 221 625 821

S2 2 0 145 181 557 745

S3 181 145 0 2 136 250

S4 221 181 2 0 106 212

S5 625 557 136

250

106 0 26

0S6 821 745 212 26

Sumber: Sharma S (1996)

Pada tabel diketahui bahwa jarak subyek SI dan S2 mempunyai jarak

yangpaling kecil. Hal ini menunjukkan kedekatan atau kesamaan variabel antara

subyek SI dan S2. Oleh karena itusubyek SI dan S2 dikelompokkan kedalam satu

kluster, sehingga kluster yang terbentuk dapat dilihat pada tabelberikut:

Tabel 3. Data untuk 5 Kluster

Kluster Anggota Kluster

1 SI dan S2

2 S3

3 S4

4 S5

5 S6

Sumber: Sharma S (1996)



17

2.4.3. Standardisasi Data

Standardisasi data merupakan proses konversi dari data mentah menjadi

data dengan mean nol dan variansi satu. Standardisasi mereduksi bias akibat

perbedaan skala dari beberapa atribut atau variabel dalam analisis kelompok.

2.5. Tahap III Asumsi Analisis Kelompok

Analisis kelompok bukanlah teknik statistik inferensi yang mampu

memprediksi parameter populasi berdasarkan sampel. Analisis kelompok

merupakan metodologi yang bertujuan membentuk struktur karakteristik dari

sekumpulan obyek dan observasi. Asumsi normalitas, linieritas dan homogenitas

sangat penting pada multivariat lainnya, tetapi asumsi tersebut sedikit

hubungarmya dengan analisis kelompok. Namun ada 2 permasalahan yang perlu

diperhatikan yaiturepresentatif sampel danmultikolinieritas.

2.5.1. Representatif Sampel

Peneliti jarang meneliti seluruh anggota populasi untuk melakukan

analisis kelompok. Biasanya diambil sampel untuk memperoleh struktur

kelompok-kelompok yang diharapkan mewakili struktur populasimya. Peneliti

hams memastikan bahwa sampel yang diperoleh cukup mewakili populasi. Oleh

karena itu, segala usaha perlu dilakukan untuk menjawab bahwa sampel cukup

mewakili dan hasilnya dapat digeneralisasi untuk populasi dengan baik.
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2.5.2. Multikolinieritas

Adalah suatu peristiwa dimana terjadi korelasi yang kuat antara 2 atau

lebih variabel kluster. Multikolinieritas merupakan masalah yang pelik dalam

analisis multivariat pada umumnya, karena pengaruhnya yang sangat besar

dalam menghasilkan solusi sehingga mengganggu proses analisis. Namun dalam

analisis kluster efeknya berbeda, yaitu variabel-variabel yang terjadi

multikolinieritas secara implisit dibobot lebih besar. Multikolinieritas beriaku

sebagai proses pembobotan yang secara tidak nyata pada observasi tetapi

mempengaruhi analisis. Karena alasan ini peneliti dianjurkan untuk menguji

variabel klaster mana yang secara substansial menimbulkan multikolinieritas,

Apabila ditemukan maka variabel-variabel tersebut direduksi atau menggunakan

salah satu ukuran kemiripan berdasarkan jarak yang mampu mengatasi korelasi

antar variabel kluster tersebut, yaitu jarak Mahalanobis. [5 ]

Jika dua variabel Xi dan X2 adalah variabel yang berkorelasi maka jarak

Mahalanobis antara dua obyek adalah sebagai berikut:

D*i-
\-r2

(*/i ~xj\ } , (*/2 ~*j2 )2 2r(xn -xn \xl2 -xJ2)
.(2.2)

Dengan: Dy adalahjarak Mahalanobis obyek i danj

S, dan S2 adalah variansi variabel x. dan x2

r adalah korelasi antara variabel xl dan x2

Sebagai kasus khusus, jika r = 0, maka jarak mahalanobis mempunyai

nilai yang sama dengan jarak statistik dan jika variansi kedua variabel sama
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dengan satu, makajaratmahalanohis sama dengan jarakeuclidien+UnXxJk kasus

P-Variabeljarak mahalanobis antar 2 obyekdiformulasikan:

^-(r,-*>>(*,-*,) (2.3)

Dimana: x, dan xj adalah vektor hasil pengukuran obyek ke-i dan ke-j

S"1 adalah invers matriks variance - covariance

Penggimaan faktor skor dalam analisis kluster saat ini masih menjadi

perdebatan para pakar. Dalam beberapa penelitian ditunjukkan bahwa variabel

yang sungguh-sungguh membedakan antar kelompok tidak direpresentasikan

dengan baik oleh sebagian hasil faktor skor. Jadi ketika faktor skor digunakan,

hasil yang diperoleh kurang merepresentasikan struktur data sebenamya.

2.6. Tahap IV Pembentukan kelompok

Setelah dilakukan perhitungan dari ukuran similaritas, maka proses

pengelompokan siap dimulai. Pada awalnya harus ditentukan terlebih dahulu

algoritma yang digunakan untuk pembentukan kelompok, lalu menentukan jumlah

kelompok yang akan dibentuk. Langkah diatas mempunyai implikasi, tidak hanya

pada hasil (kelompok yang terbentuk), tetapi juga pada interpretasi yang dapat

diberikan dari hasil tersebut.

Pertanyaan utama yang harus dijawab pada tahap ini adalah apa yang

seharusnya digunakan untuk menempatkan obyek yang mirip kedalam kelompok

yang sama. Kriteria yang esensial pada setiap prosedur adalah untuk

memaksimalkan perbedaan antar kelompok, dibandingkan variansi didalam

kelompok. Banyak algoritma yang berkembang saat ini, namun 2 metode yang
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biasa digunakan yaitu metode hirarki dan metode non hirarki (partisi). Teknik

hirarki pada dasarnya membentuk kelompok dengan mengelompokkan obyek-

obyek kedalam kelompok-kelompok tertentu dalam beberapa tahap, sedangkan

teknik non hirarki (partisi) manbentuk kelompok dengan cara mengoptimalkan

kriteria pengelompokan tertentu.

2.6.1. Teknik hirarki

Metode pengelompokan hirarki adalah metode pengelompokan yang

mengelompokkan n buah data ke dalam n, n-1, n-2, ...,1 kelompok, dimana

banyaknya kelompok yang akan muncul tidak diketahui. Metode ini dimulai

dengan mengelompokkan obyek menjadi n kelompok (n = jumlah obyek) sampai

menjadi satu kelompok. Hasil pengelompokan ini dapat disajikan dalam bentuk

dendogram.

Secara umum algoritma dari metode pengelompokan hirarki adalah:

1. Dianggap banyaknya kelompok adalah banyaknya individu dengan setiap

kelompok berisi individu itu sendiri. Tentukan matriks jarak antara data atau

kelompokdy; i =j = 1,2,3,...,n.

2. Tentukan dua kelompok u; dan Uj yangmempunyai jarak terdekat.

3. Gabungkan dua kelompok terdekat menjadi satu kelompok bam, sedemikian

hingga ukuran baris dan kolom menjadi ukuran sama, kemudian tentukan

kembali matriks jarak.

4. Lakukan langkah 2 dan 3 sampai semua data matriks menjadi satu kelompok.
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2.6.1.1. Metode Pautan Tunggal.

Metode ini menggunakan prinsip jarak minimum yang diawali dengan

mencari obyek yang mempunyai jarak terdekat dan keduanya membentuk kluster

yangpertama. Pada langkah selanjutnya akan terdapat duakemungkinan yaitu :

a. Obyekketiga akanbergabung denganklusteryang telah terbentuk, atau

b. Dua obyek lainnya akan membentukkluster bam.

Proses ini akan berlanjut sampai akhirnya terbentuk kluster tunggal. Pada

metode ini jarak antar kluster didefinisikan sebagai jarak terdekat antar

pasangan data yang terdapat pada dua kluster data.

2.6.1.2 Metode Pautan Lengkap (Complete Linkage)

Metode ini merupakan kebalikan dari pendekatan yang digunakan pada

pautan tunggal (single linkage). Pada metode ini jarak antar kluster didefinisikan

sebagai jarak terjauh atau jarak maksimum antar pasangan data yang terdapat

pada dua kluster data.

2.6.1.3. Metode Pautan Rataan (AverageLinkage)

Metode ini mengikuti prosedur yang sama dengan kedua metode

sebelumnya. Pada metode ini jarak antar kluster didefinisikan sebagai jarak rata-

rata antar tiap pasangan data yang terdapat pada dua kluster tersebut.
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2.6.1.4 Metode Ward's (Ward's Error Sum ofSquares Method)

Metode Ward's yang ditemukan oleh Ward tidak menghitung jarak antar

kluster/obyek, namun metode ini membentuk kluster-kluster dengan

memaksimalkan kehomogenan dalam kluster [5]. Jumlah kuadrat dalam kluster

digunakan sebagai ukuran kehomogenan. Metode Ward mencoba meminimalkan

total jumlah kuadrat dalam kluster. Kluster-kluster dibentuk pada masing-masing

tahap seolah data telah menjadi solusi analisis kluster dan solusi terbaik adalah

kombinasi kluster yang mempunyai jumlah kuadrat dalam kluster terkecil. Jumlah

kuadrat dalam kluster (jarak kuadrat Euclidean masing-masing obyek terhadap
mean kluster yang memuat obyek tersebut) yang diminimalkan sering disebut

Error Sum ofSquare (ESS). Persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut:

ESS =£
k=l '-I J'l "k j=\ \ i=\ J

..(2.4)

dengan : k =1,2 idengan sadalah banyaknya kluster yang terbentuk.

i = 1, 2,..., nk dengan nk adalah banyaknya obyek pada kluster ke-k.

j = 1, 2,..., pdengan p adalah banyaknya vari abel kluster.

Untuk lebih jelasnya lihat contoh pada tabel 3. Besarnya ESS untuk

kluster yang anggotanya terdiri atas subyek SI dan S2 adalah:

ESS =(5-5,5)2 +(6-5,5)2 +(5-5,5)2 +(6-5,5)2

= 1,00

Nilai 5,5 merupakan nilai rata-rata dari jumlah anggota variabel pada

kelompok 1.
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2.7. Tahap V. Interpretasi Hasil.

Tahapan interpretasi adalah untuk mencari perbedaan karakter kelompok.

Untuk melihat perbedaan kelompok diperlukan metode untuk menganalisis

berdasarkan ukuran kelompok yang ditentukan. Salah satu cara yang dapat

digunakan adalah dengan selang kepercayaan yang merauat selisih rata-rata

sesungguhnya dari suatu kelompok pengamatan. [6] Dengan asumsi sampel

kecil, dan variansi populasi tidak sama akan beriaku rumus:

2 s2(*,-*2)-^j-+- </*,-/<2<(*,-*J+wj-+/2\/7, n2 2 /2\H\ n2

Dengan:

5, dan x2 , Menyatakan rata-rata sampel

sf dan s2 , Menyatakan variansi sampel kecil bebas ukuran

t, nilai distribusi t dengan derajat kebebasan :

2 / 2 /n2
V + v

V =

"fcv^/^-oMfe/nj/fe-i)

.(2.5)

Dengan keputusan apabila nilai interval konfidensi selisih mean berada

didalam interval maka mean tidak berbeda atau karakteristik pada tiap kelompok

adalah sama.
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2.8. Tahap VI Validasi dan Profiling Kelompok

2.8.1. Validasi Kelompok

Validasi pada analisis dilakukan dengan melakukan pengujian terhadap

kelompok yang telah terbentuk. Dengan tujuan untuk meyakinkan bahwa hasil

dari solusi telah representatif terhadap populasi secara umum, dan mampu

digeneralisasi untuk obyek-obyek lain serta stabil untuk beberapa periode waktu.

Pendekatan langsung yang paling sering dilakukan adalah dengan cara

menganalisis kelompok dengan sampel terpisah (dua kelompok sampel berbeda ).

Tapi pendekatan ini tidak praktis karena alasan waktu dan keterbatasan biaya

serta tidak tersedianya obyek (kbususnya konsumen). Untuk itu cara lain yang

dapat dilakukan adalah dengan memecah (split) sampel kedalam dua kelompok,

kemudian masing-masing kelompok dilakukan analisis kelompok secara terpisah

lalu dibandingkan.

2.8.2. Profiling Kelompok

Proses profiling dilakukan untuk menjelaskan karakteristik dari setiap

kelompok berdasarkan profil tertentu, dengan tujuan untuk memberi label pada

masing-masing kelompok tersebut. Disamping itu, analisis profil lebih ditekankan

pada karakteristik yang berbeda sehingga dapat diramalkan anggota dari setiap

kelompok tertentu. Seperti pada tahap interpretasi, proses profilling juga

melibatkan penggunaan analisis diskriminan atau beberapa analisis statistik

lainnya.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan Obyek Penelitian

Penelitian dilakukan Di Dinas Pertanian kabupaten Bojonegoro yang

beralamat di jalan A. Yani, dengan mengambil data sekimder hasil komoditi

produksi pertanian tahun 2003.

3.2. Penentuan Variabel Penelitian

3.2.1. ldentitas

Identitas data mengacu pada 27 kecamatan yang ada dikabupaten

Bojonegoro, yaitu: Ngraho, Margomulyo, Tambakrejo, Ngambon, Bubulan,

Gondang, Temayang, Sugihwaras, Kedungadem, Kepohbam, Baureno, Kanor,

Sumberejo, Balen, Sukosewu, Kapas, Bojonegoro, Trucuk, Dander, Ngasem,

Kalitidu, Malo, Purwosari, Padangan, Kasiman, dan Kedewan.

3.2.2. Jumlah Produksi Perjenis hasil pertanian

Variabel tentang hasil pertanian dalam satuan kwintal (Kwt), dimana hasil

pertanian tersebut adalah: padi, jagung, ubi kayu, ubi rambat, kedelai, kacang

tanah, dan kacang hijau.

25
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33. Tahap Pengumpulan Data

3.3.1. Sumber Data

Berdasarkan sumbemya data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

data sekimder dari Dinas Pertanian kabupaten Bojonegoro. Selain itu data

sekunder lainnya yang digunakan adalah data yang dipublikasikan oleh BPS

(Badan Pusat Statistik) Bojonegoro dalam buku Bojonegoro Dalam Angka tahun

2001.

3.3.2. Metode Pengumpulan Data

3.3.2.1 Metode dokumentasi

Yaitu metode pengumpulan data yang menggunakan dokumen atau

catatan tertulis dari pihak pengelola maupun dari literatur-literatur yang

berkaitan dengan persoalan yang dibahas. Dalam penelitian ini data ditampilkan

pada lampiran

3.3.2.2. Metode Interview

Yaitu merupakan metode pengumpulan data dengan cara wawancara

atau proses tanya jawab langsung. Hasil wawancara penelitian ini terangkum

dalam BAB I (pendahuluan), tepatnya dalam gambaran umum potensi pertanian

di kabupaten Bojonegoro.
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3.4.Tahap Pengolahan Data

Pengolahan data pada penelitian ini, menggunakan alat bantu softward

Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 11.0. Metode yang

digunakan dalam pembentukan kelompok-kelompok adalah metode hirarki, yaitu
metode ward dan interval konfidensi.

Tahapan-tahapan yang dilakukan adalah:

1. Mencari jumlah kelompok yang baik dengan mengelompokkan kecamatan-

kecamatan yang ada di kabupaten Bojonegoro menurut variabel jumlah

produksi pertanian, dengan teknik analisis kluster secara hirarki yaitu metode

ward.

2. Mengelompokkan kecamatan-kecamatan yang ada dikabupaten Bojonegoro

sesuai dengan jumlah kelompok yang didapat dari tahap 1.

3. Melihat karakteristik yang dominan pada tiap kluster yang terbentuk dari

hasilpengelompokan padatahap 2.

4. Menguji apakah karakteristik-karakteristik yang diperhatikan berbeda pada

tiap kelompok, dengan pengujian interval konfidensi, yaitu sebagai indikator

dalam menentukan variabel mana yang paling penting diperhatikan dalam

pengelompokan.



BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisis Data

Dari gambaran umum kabupaten Bojonegoro, diketahui bahwa wilayah
Bojonegoro terdiri dari 27 kecamatan yang semua raemiliki potensi dalam bidang
pertanian. Untuk memudahkan analisa data maka digunakan paket program SPSS
yang dimaksudkan untuk mendapatkan nilai-nilai yang digunakan dalam analisa.

Dari input data pada lampiran 1 didapatkan hasil output komputer
dengan paket SPSS, yaitu deskriptif data total produksi koraoditi pertanian
dikabupaten Bojonegoro sebagai berikut:

Tabel 4. Deskriptif Data Komoditi Pertanian

Descriptive Statistics

Produksi Padi (Kwt)
Produksi Jagung (Kwt)
Produksi kedelai (Kwt)
Produksi Kacang Tanah (Kwt)
Produksi Kacang Hijau (Kwt)
Produksi Ubi Kayu (Kwt)
Produksi Ubi Jalar (Kwt)
Valid N (listwise)

N

27

27

27

27

27

27

27

27

Minimum

19952

0

0

0

0

0

0

Maximum

683530

269577

64608

5140

73735

12015

1421

Mean

225764,41

52733,15

8792,89

1199,89

10980,93

2264,63

194,04

Std. Deviation

189556,891

57174,260

13786,942

1579,016

14779,456

3281,007

364,078

4.2. Pembahasan

4.2.1. Tahap I. Tujuan dan Variabel Kelompok

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih khusus tentang potensi

pertanian kabupaten Bojonegoro sebagai upaya pengambilan kebijakan dalam

pemberdayaan wilayah kabupaten Bojonegoro, akan lebih efektifjika kecamatan-

2R
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kecamatan yang ada dibentuk dalam beberapa kelompok yang relatif lebih

homogen. Untuk itu akan digunakan analisis kelompok yaitu metode Ward dalam

menentukan jumlah kelompok yang akan terbentuk, dan menentukan kecamatan

mana saja yang ada dalam kelompok-kelompok tadi. Selanjutnya dalam

pengujian apakah ada perbedaan karakteristik dalam tiap kelompok kecamatan

akan digunakan interval konfidensi.

Berdasarkan studi literatur dan wawancara terhadap pihak yang terkait

maka variabel kelompok yang digunakan dalam analisis ini adalah produksi tiap

komoditi pertanian dikabupaten Bojonegoro, yaitu:

Xx = Produksi Padi

X2 = Produksi Jagung

X3 = Produksi Kedelai

X4 = Produksi Kacang tanah

X5 = Produksi Kacang hijau

X6 = Produksi Ubikayu

Xn = Produksi Ubijalar

4.2.2. Tahap II. Desain Analisis Kelompok

Untuk melihat ada dan tidaknya outlier, adalah dengan membuat boxplot

untuk masing-masing variabel produksi komoditi pertanian. Hasil dari deteksi

outlierini dapat dilihat pada gambar 4. dibawah ini:.
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Gambar 4. Pemeriksaan outlier variabel komoditi pertanian

Dari hasil analisis boxplot diatas ada data yang bisa dikategorikan outlier

dan ekstrim, hal ini ditandai dengan adanya tanda (o) untuk data outlier dan

tanda (*) untuk data ekstrim.

Pada boxplot variabel produksi komoditi kedelai dan jagung terdapat tiga

data outlier yaitu pada kecamatan Baureno, Margomulyo dan Ngraho, dan dua

data ekstrim yaitu pada kecamatan Ngraho dan Ngasem. Sedangkan pada

komoditi kacang tanah dan kacang hijau hanya ada satu data yang dikategorikan

data outlier dan ekstrim yaitu pada kecamatan Ngasem. Untuk komoditi ubi kayu

dan ubi jalar ada dua data outlier yaitu kecamatan Tambakrejo dan Sekar, dan

enam data ekstrim yaitu pada kecamatan Malo, Ngambon, Kanor, Balen,

Baureno, dan Trucuk. Dan pada komoditi padi tidak ditemukan adanya data yang

dapat dikategorikan outlier maupun ekstrim. Meskipun dalam data terdapat

beberapa data ekstrim maupun outlier, dalam penelitian ini semua data tidak ada
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yang dihilangkan dan tetap digunakan dalam analisis, karena memang ada

komoditi yang berproduksi demikian.

Data yang digunakan dalam penelitian ini bukan data bertipe biner,
sehingga pengukuran kesamaan yang digunakan adalah jarak euclidien, karena
disamping jarak tersebut sering digunakan juga sesuai dengan metode yang akan
digunakan pada tahap selanjutnya. Standardisasi tidak dilakukan karena seluruh

variabel yang digunakan dalam penelitian mempunyai skala yang sama.

4.2.3. Tahap III. Asumsi Analisis Kelompok

Untuk pengujian multikolinieritas terhadap tujuh variabel kelompok dapat
dilihat pada tabel 5. dibawah ini:

Tabel 5. Uji Korelasi Komoditi Pertanian

ProduksiPadi(Kwt)

ProduksiJagung (Kwt)

Produksi kedelai (Kwt)

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
N

- ProduksiKacangTanah PearsonCorrelation
,Kwt) Sig. (2-tailed)

N

ProduksiKacang Hijau
(Kwt)

Produksi UbiKayu(Kwt) Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Produksi Ubi Jalar (Kwt)

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Produksi

Padi (Kwt)

27

,160

,426

27

,079

,695

21

,287

,146

27

-.014

,946

27

-.239

,229

27

,263

,1B6

27

'*• Correlation issignificant at the 0.01 level (2-tailed).
' Correlation issignificant atthe 0.05 level (2-tailed).

Correlations

Produksi

Jagung (Kwt)

•,160

,426

27

,341

,0B1

21

,521'

,005

27

.662'

,000

27

,043

,B33

27

-,153

,44b

27

Produksi
kedelai (Kwt)

,079

,695

27

,341

,081

27

21

-,195

,330

27

-.189

.346

27

-,014

,945

27

-.004

,98b

27

Produksi
Kacang

Tanah (Kwt)

-,267

,146

27

,521'

,005

27

-,195

,330

2/

2?

491'

,009

27

,385'

,04B

27

-,36B

,059

27

Produksi
Kacang

Hijau (Kwt)

-,014

,945

27

,662'

,000

27

-,1B9

,346

2/

,491'1

,009

27

27

,122

,546

27

-.143

,476

27

Produksi Ubi

Kayu (Kwt)

-,239

,229

27

,043

,833

27

-014

945

2/

385'

,048

27

122

,546

-.013

,949

27

Produksi Ubi

Jalar (Kwt)

,263

,186

27

-.153

,445

27

-004

985

II

-368

,059

27

-143

,476

27

-,013

,949

27

Dari hasil uji korelasi antar variabel kelompok pada tabel 5. diatas,

didapat beberapa variabel yang secara perhitungan berkorelasi kuat dengan
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variabel kelorapok lainnya. Hal ini dapat dilihat dengan adanya tanda ** pada

angka korelasi yang artinya angka korelasi tersebut memang signifikan

(level 0.01 atau 1%). Variabel-variabel yang berkorelasi kuat yaitu variabel

produksi kacang tanah dengan produksi jagung, produksi kacang hijau dengan

produksi jagung, dan produksi kacang tanah dengan kacang hijau. Namun

variabel-variabel tersebut tetap dimasukkan dalam analisis kelompok karena

meskipun berkorelasi kuat, tetapi perspektifmasing-masing variabel berbeda.

4.2.4. Tahap IV. Pembentukan Kelompok

Untuk langkah awal pada tahap pembentukan kelompok sesuai dengan

yang tertera pada landasan teori, yaitu menggunakan teknik hirarki untuk

mengidentifikasi jumlah kelompok yang sebaiknya dibentuk. Dari sekian banyak

pilihan metode hirarki,metode yang dipilih untuk penelitian ini adalah metode

Ward.

Ward's meminimalkan keheterogenan dalam kelompok dan dapat

mendeteksi adanya outlier, metode ini juga dapat menghindari chaining

(rangkaian) atas obyek yang ditemukan dalam metode linkage. Dalam

menentukan jumlah kelompok yang akan dibentuk, terdapat banyak kriteria yang

dapat digunakan. Jumlah kelompok dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan

perubahan nilai ESS (Error Sum of Square) pada beberapa tahap akhir yang

merupakan hasil dari pembentukan 2, 3, 4, 5 klaster dan seterusnya. Dari

lampiran 2Agglomeration Schedule diambil koefisien agglomeration (ESS) pada

tahap ke-22 sampai tahap ke-26, dengan menghitung tingkat perubahan dalam
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koefisi^ t^hnt dapat ditentukan jumlah kelompok berdasarkan tingkat

perubahan yang tinggi.

Tabel 6. Perubahan Koefisien Agglomeration

Jumlah kelompok Koefisien
Agglomeration

Perubahan
koefisien

Prosentaseperubahan
koefisien (%)

5 5.31E+IO 2.95E+10 3.01%

4 8.25E+10 9.83E+10 10.06%

3 1.81E+11 2.76E+11 28.27%

2 4.57E+11 5.73E+11 58.65%

1 1.03E+12
_—

Perubahan koefisien menunjukkan peningkatan yang tinggi mulai dari

solusi lima ke empat kluster (8.25E+10 -5.31E+10 - 2.95E+10), empat ketiga
kluster (1.81E+11 - 8.25E+10 = 9.83E+10), tiga kedua kluster
(4.57E+11 - 1.81E+11 = 2.76E+11 ), dan dari dua kesatu kluster
(1.03E+12 -4.57E+11 =5.73E+11 ). Karena peningkatan yang paling tinggi
terjadi pada perubahan dari dua kesatu kluster, sehingga jumlah kluster dalam
metode Wardyang dipilih sebanyak dua kluster.

Hasil pengelompokan dengan metode ward dapat dilihat pada lampiran 3
tampilan dendogram. Pada tarapilan dendogram tersebut menggambarkan hasil
klasifikasi dengan aksis vertikal yang terdiri dari variabel-variabel, dan aksis
horizontal yang terdiri dan jarak variabel ke variabel baru yang baru bergabung

pada setiap tahap.

Ingram berguna untuk menunjukkan anggota kluster yang terbentuk
dari metode yang teiah digunakan dalam proses klasifikasi. Sebagai contoh
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sesuai dengan hasil Tclasifikasi dengan metode Ward diketahui jumlah kluster
yang terbentuk sebanyak dua kluster, maka dari dendogram terlihat kluster 1
beranggota sebanyak 13 variabel, yaitu nomor 16, 22, 6, 21, 26, 27, 15, 4, 5, 25,
20,23, dan 1. Sedangkan kluster 2beranggota sebanyak 14 variabel lainnya.

Pada lampiran 4dapat diketahui jumlah anggota tiap kelompok hasil dari
teknik hirarki, yaitu kelompok Iterdiri dari 13 kecamatan dan kelompok II terdiri
dari 14 kecamatan. Rincian anggota dari kelompok yang sudah terbentuk dapat

dilihat pada tabel 7dibawah ini:

Tabel 7. Anggota Kelompok Dengan Metode Ward

No Kelompok I
No Kelompok U

1 Margomulyo 1 Ngraho

2 Ngambon 2 Tambakrejo

3 Bubulan 3 Sugihwaras

4 Temayang 4 Kedungadem

5 Bojonegoro 5 Kepoh baru

6 Trucuk 6 Baureno

7 Malo 7 Kanor

8 Purwosari 8 Sumberejo

9 Padangan 9 Balen

10 Kasiman 10 Kapas

11 Kedewan 11 Dander

12 Gondang 12 Ngasem

13 Sekar 13 Kalitidu

14 Sukosewu
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4^5> Tahap V^ Interpretasi Hasil

Pada dasarnya banyak cara untuk melakukan interpretasi kelompok.

Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah dengan membandingkan mean

masing-masing kelompok. Dari tabel Independent sample test pada lampiran 5

akan dapat diketahui perbedaan rata-rata hasil pertanian pada kedua kelompok.

Dari interval konfidensi untuk selisih mean terlihat rata-rata hasil

produksi padi berbeda pada kedua kelompok dengan nilai batas bawah -

386686,86 dan batas atas -194314,66, dan rata-rata hasil produksi jagung,

kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ubi kayu dan ubi jalar sama pada kedua

kelompok dengan nilai batas bawah dan batas atas (-68572,61, 21947,78), (-

18245,99, 3179,82), (-543,28,1945, 34), (-17128,41, 6369,64), (-1110,25,

4296,79), (-472,14,91,03).

4.2.6. TahapVI. Validasi dan Profiling Kelompok

4.2.6.1. Validasi Kelompok

Pada tahap validasi, dilakukan pengujian ulang terhadap masing-masing

kelompok yang telah terbentuk. Dalam penelitian ini validasi tidak dilakukan

karena data populasi terlalukecil.

4.2.6.2. Profiling Kelompok

Tahap profilisasi yaitu deskripsi karakteristik dari masing-masing

kelompok vmtuk menerangkan bagaimana perbedaan kelompok-kelompok tersebut

sekaligus untuk memberikan label pada masing-masing kelompok.
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Dari hasil pengelompokan, dan wawancara diperoleh hasil sebagai

berikut:

Tabel8. Profiling Kelompok

No Variabel n
Batas

Bawah

Batas

Atas
Mean Kl Mean K2

1 Produksi Padi 27 150615.11 300913.71 (R) 75134.38 (T) 365635.14

2 Produksi Jagung 27 30066.57 75399.72 (S) 40645.23 (S) 63957.64

3 Produksi Kedelai 22 4385.29 17197.25 (S) 7058.78 (S) 13375.31

4
Produksi Kacang
Tanah

20 863.55 2376,15 (S) 1693.67 (S) 1509.13

5
Produksi Kacang
Hijau

27 5121.65 16840.20 (S) 8191.62 (S) 13571.00

6 Produksi Ubi Kayu 22 1268.75 4289.88 (S) 4018.00 (S) 1747.08

7 Produksi Ubi Jalar 12 172.11 701.05 (S) 309.50 (S) 500.13

8 Kelompok Tani 27 37.97 60.47 (R) 32.54 (T) 64.71

9 Luas Lahan 27 1932.41 3514.40 (R) 1200.54 (T) 4137.50

Keterangan: R=Rendah (jika Mean Kl&Mean K2 < batas bawah&batas atas)

S = Sedang (jika batas bawah <Mean Kl&Mean K2 > batas atas)

T =Tinggi (jika Mean K1&K2 > batas bawah&batas atas)

Kl= Rata-rata hasil produksi pertanian padakelompok 1

K2 = Rata-rata hasil produksi pertanian padakelompok 2

Kelompok I:

• Memiliki hasil produksi padi rendah atau dibawah rata-rata
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Hasil produksi Jagung dan kacang hijau kategori sedang dari rata-rata

hasil di 27 kecamatan

• Hasil produksi kedelai dan ubi kayu kategori sedang dari rata-rata hasil

di 22 kecamatan ;

• Hasil produksi kacang tanah kategori sedang dari rata-rata-hasil di 20

kecamatan

• Hasil produksi ubi jalar kategori sedang dari rata-rata hasil di 12

kecamatan

• Kelompok tani dan luas lahan rendah atau sedikit dalam kelompok

maupun lahan

• Kondisi lahan kurang subur karena berada ditepian bengawan danhutan

Dari keterangan hasil memang didapat adanya perbedaan dalam jumlah

kecamatan, karena memang ada beberapa kecamatan yang tidak menghasilkan

produksi sama sekali.

Sebagai upaya peningkatan perlu diadakan lebih banyak penyuluhan

tentang sapta usaha tani dan pengintensifan luas lahan supaya bisa ditanami

lebih dari satu kali sehingga hasil produksi bisa lebih maksimal, dan sebagai

solusi tambahan guna peningkatan ekonomi karena dilihat dari luas lahan

pertanian yang kecil petani perlu juga diajarkan mengolah hasil pertanian

menjadi barang siapkonsumsi sehingga bernilaijual lebih tinggi.

Kelompok II:

• Memiliki hasil produksi padi tinggi atau diatas rata-rata
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^Jjg^rodujgi, Jagung dan kacang hijau kategori sedang dari rata-rata

hasil di 27 kecamatan

• Hasil produksi kedelai dan ubi kayu kategori sedang dari rata-rata hasil

di 22 kecamatan

• Hasil produksi kacang tanah kategori sedang dari rata-rata-hasil di 20

kecamatan

• Hasil produksi ubi jalar kategori sedang dari rata-rata hasil di 12

kecamatan

• Kelompok tani tinggi dan luas lahan subur juga tinggi

Hasil pertanian yang paling diunggulkan di kabupaten Bojonegoro adalah

produksi padi. Hasil produksi padi yang tinggi pada kelompok II ini menjadikan

Bojonegoro sebagai salah satu penunjang beras dari sembilan kota penunjang di

Jawa Timur.

Dari keterangan kedua kelompok diatas, kelompok I bisa dikatakan

sebagai daerah pengembangan, dan kelompok II sebagai daerah unggulan.

Karena setiap kelompok mempunyai potensi komoditi pertanian yang berbeda,

kebijakan yang diambilpun berbeda sebagai upaya pengoptimalan produksi hasil

pertanian. Karena mayoritas penduduk berpenghasilan sebagai petani, maka jika

ada peningkatan pada sektor produksi pertanian diharapkan mampu juga

meningkatkan kesejahteran masyarakat Bojonegoro



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil analisis yang terdapat pada BAB IV, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Berdasarkan analisis kelompok dengan cara metode hirarki Ward diperoleh

dua kelompok kecamatan untuk daerah potensi komoditi pertanian

dikabupaten Bojonegoro, dengan anggota kelompok sebagai berikut:

Kelompok I = Margomulyo, Ngambon, Bubulan, Temayang, Bojonegoro,

Trucuk, Malo, Purwosari, Padangan, Kasiman, Kedewan,

Gondang, dan Sekar.

Kelompok II = Ngraho, Tambakrejo, Sugihwaras, Kedungadem, Kepohbaru,

Baureno, Kanor, Sumberejo, Balen, Kapas, Dander, Ngasem,

Kalitidu, dan Sukosewu.

2. Karakteristik potensi pertanian pada kedua kelompok tidak jauh berbeda,

yang tampak sangat berbeda hanya pada hasil produksi padi, jumlah luas

lahanpertanian, dan kelompok taninya.

3. Kecamatan yang menjadi fokus perhatian dan sentra produksi untuk komoditi

pertanian adalah kecamatan yang terdapat pada kelompok II. Sedang

kecamatan-kecamatan yang ada pada kelompok I dijadikan wilayah

pengembangan sebagai penunjang.

/10
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5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari analisis, maka diberikan

saran-saran sebagai berikut:

1. Jenis komoditi pertanian yang berpo.ensi untuk dikembangkan didap
kelompok kecamatan di kabupaten Bojonegoro ada yang berbeda, yaitu pada
produksi padi sehingga kebijakan yang ditetapkan harus sesuai dengan
kondisi tersebut. yaitu dengan memfasilitasi kecamatan-kecamatan yang

memiliki hasil produksi padi kecil, khususnya pada kelompok I.
2. Karena kelompok 11 merupakan sentra produksi, pemerintah seharusnya lebih

memngkatkan sarana dan prasarana produksi agar tercapai hasil yang
maksimal karena luas lahan dan kelompok tani yang tersedrapun cukup besar,
sedang pada kelompok Imelihat luas lahan yang semph sebagai penunjang
dapat bergerak dibidang lam, contohnya sebagai pemasar dan distributor.
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LAMPIRAN 3. Proses Pembentukan Klaster Metode Ward's

Agglomeration Schedule

Stage Cluster First

Stage

Cluster Combined

Coefficients

Appears

Next StageCluster 1 Cluster 2 Cluster 1 Cluster 2

1 11 17 123241527 0 0 14

2 16 22 262523506 0 0 11

3 20 23 403327651 0 0 15

4 26 27 549734896 0 0 6

5 4 5 759742884 0 0 7

6 15 26 1.180E+09 0 4 18

7 4 25 1.614E+09 5 0 17

8 6 21 2.057E+09 0 0 11

9 3 7 2.682E+09 0 0 16

10 8 19 3.350E+09 0 0 19

11 6 16 4.136E+09 8 2 22

12 10 24 4.966E+09 0 0 16

13 9 12 5.854E+09 0 0 20

14 11 14 6.754E+09 1 0 19

15 1 20 8.009E+09 0 3 17

16 3 10 9.896E+09 9 12 23

17 1 4 1.366E+10 15 7 18

18 1 15 1.777E+10 17 6 22

19 8 11 2.411E+10 10 14 24

20 9 13 3.153E+10 13 0 25

21 2 18 4.102E+10 0 0 23

22 1 6 5.305E+10 18 11 26

23 2 3 8.251E+10 21 16 24

24 2 8 1.808E+11 23 19 25

25 2 9 4.571 E+11 24 20 26

26 1 2 1.030E+12 22 25 0



LAMPDIAN 4. Dendogram dengan Metode Ward's

Dendrogram using Ward Method

Rescaled Distance Cluster Combine

CASE 0

Label Nura

kanor 11

dander 17

kapas 14

kedungadem 8

kalitidu 19

tambakrejo 3

sugihwaras 7

baureno 10

sukosewu 24

ngraho 2

ngasem 18

kepohbaru 9

sumberrejo 12

balen 13

trucuk 16

padangan 22

temayang 6

purwosari 21

gondang 26

sekar 27

bojonegoro 15

ngambon 4

bubulan 5

kedawon 25

malo 20

kasiman 23

margomulyo 1

5 10

Num + +

1

15 20 25



LAMPIRAN 5. Anggota Kelompok

Cluster Membership

Case 5 Clusters 4 Clusters 3 Clusters 2 Clusters
1:margomulyo 1 1 1 1
2:ngraho 2 2 2 2
3:tambakrejo 3 2 2 2
4:ngambon 1 1 1 1

5:bubulan 1 1 1 1

6:temayang 1 1 1 1
7:sugihwaras 3 2 2 2

8:kedungadem 4 3 2 2

9:kepohbaru 5 4 3 2
10:baureno 3 2 2 2
11:kanor 4 3 2 2

12:sumberrejo 5 4 3 2
13:balen 5 4 3 2

14:kapas 4 3 2 2

15:bojonegoro 1 1 1 1

16:trucuk 1 1 1 1

17:dander 4 3 2 2

18: ngasem 2 2 2 2

19:kalitidu 4 3 2 2

20:malo 1 1 1 1

21:purwosari 1 1 1 1

22:padangan 1 1 1 1

23:kasiman 1 1 1 1

24:sukosewu 3 2 2 2

25:kedawon 1 1 1 1

26:gondang 1 1 1 1

27:sekar | 1 1 I 1 1
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LAMPIRAN 7

mlah Kelompok Tani dan Luas Lahan (Ha) di Kabupaten B<

NO KECAMATAN KEL. TANI LUAS LAHAN
1 Margomulyo 31 685

2 Ngambon 30 1023
3 Bubulan 42 1167

4 Temayang 34 998

51 Bojonegoro 22 778

6 Trucuk 32 1197

7 Malo 50 2185

8 Purwosari 48 1974

9 Padangan 64 1622

10 Kasiman 34 2536

11 Kedewan 16 1136

12 Gondang 16 820

13 Sekar 20 622

14 Kedung Adem 94 7324

15 Sugih Waras 50 3252

16 Baureno 72 4154

17 Ngraho 48 2638

18 Suko Sewu 33 1864

19 Tambak Rejo 64 3416

20 Ngasem 48 4719

21 Kepoh Baru 96 5400

22 Kanor 64 4641

23 Sumberejo 95 4433

24 Balen 60 3406

25 Kapas 40 2228

26 Dander 63 3847

27 Kalitidu 63 5467

JUMLAH 1329| 73532


